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RINGKASAN 

Amos Palanungkai, Desember 2025. PENYELESAIAN TINDAK 

KEJAHATAN PENGANIAYAAN MELALUI RESTORATIVE JUSTICE 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL ADAT BASARA DALAM MASYARAKAT 

DUSUN WITU MAA’AI Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Suci Utami S.H., M.H. 

Penelitian ini mengkaji mekanisme penyelesaian tindak kejahatan penganiayaan 

melalui Adat Basara pada masyarakat Dusun Witu Ma’ai sebagai bentuk hukum adat 

yang masih hidup dan berfungsi efektif dalam kehidupan sosial masyarakat. Adat 

Basara merupakan sistem penyelesaian sengketa yang dilaksanakan melalui tahapan 

yang jelas dan terstruktur, mulai dari investigasi adat, Musyawarah I sebagai upaya 

pendamaian awal, pelaksanaan ritual Palas atau Saki Pilah, Musyawarah II, hingga 

penjatuhan keputusan adat yang bersifat final dan mengikat. Seluruh proses tersebut 

dipimpin oleh mantir adat dan dewan adat desa serta disaksikan langsung oleh aparat 

negara, yaitu BABINSA dan BABINKAMTIBMAS, sehingga memberikan 

legitimasi sosial dan kekuatan hukum yang diakui oleh masyarakat maupun negara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian tindak penganiayaan 

melalui Adat Basara mampu mewujudkan kepastian hukum melalui prosedur dan 

sanksi adat yang konsisten, kemanfaatan hukum melalui penyelesaian perkara yang 

cepat, sederhana, dan diterima oleh masyarakat, serta keadilan hukum yang bersifat 

substantif dan restoratif. Keadilan dalam Adat Basara tidak semata-mata berorientasi 

pada penghukuman, tetapi menitikberatkan pada pemulihan korban, 

pertanggungjawaban pelaku, serta pemulihan keharmonisan sosial dalam masyarakat. 



 

viii 
 

Dengan demikian, Adat Basara dapat dipandang sebagai bentuk keadilan restoratif 

berbasis kearifan lokal yang relevan dan berkontribusi dalam mendukung sistem 

hukum nasional yang humanis dan berkeadilan. 
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ABSTRAK 

Amos Palanungkai, Agustus 2025. PENYELESAIAN TINDAK 

KEJAHATAN PENGANIAYAAN MELALUI RESTORATIVE JUSTICE 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL ADAT BASARA DALAM MASYARAKAT 

DUSUN WITU MAA’AI Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Suci Utami S.H., M.H. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme penyelesaian tindak kejahatan 

penganiayaan melalui Adat Basara pada masyarakat Dusun Witu Ma’ai serta menilai 

perannya dalam mewujudkan kepastian hukum, kemanfaatan hukum, dan keadilan 

hukum. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan sosiologis melalui pengumpulan data lapangan berupa wawancara dengan 

mantir adat, dewan adat desa, serta pihak terkait, yang didukung oleh data sekunder 

berupa peraturan perundang-undangan dan literatur hukum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Adat Basara memiliki mekanisme penyelesaian perkara yang 

jelas dan terstruktur, dimulai dari investigasi adat, Musyawarah I, pelaksanaan ritual 

Palas atau Saki Pilah, Musyawarah II, hingga penjatuhan keputusan adat yang bersifat 

final dan mengikat, dengan pengawasan BABINSA dan BABINKAMTIBMAS 

sehingga memberikan legitimasi dan kekuatan hukum yang diakui. Melalui 

mekanisme tersebut, Adat Basara mampu mewujudkan kepastian hukum melalui 

prosedur dan sanksi adat yang konsisten, kemanfaatan hukum melalui penyelesaian 

perkara yang cepat dan diterima masyarakat, serta keadilan hukum yang bersifat 

substantif dan restoratif dengan menitikberatkan pada pemulihan korban, 

pertanggungjawaban pelaku, dan terjaganya keharmonisan sosial dalam masyarakat 
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